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SUMMARY

The Aspect of Production and Reproduction of 

Pampangan Buffalos m Desa Rambutan and Desa Pulau Layang Propinsi Sumatera 

Selatan. (Advised by MUHAKKA and ASEP INDRA M. ALI).

The objectives of this study are to fmd out the aspects of the production and 

reproduction of Pampangan buffalos in Desa Rambutan and Desa Pulau Layang 

Propinsi Sumatera Selatan. This study was done in Desa Rambutan Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin and Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir on May until August 2013.

The method of this study was survey method. The sample of this study was 

taken by using purposive sampling method, a method which purposively takes the

AGUNG INDRA PUTRA,

sample with some considerations that exist. The data of this study consist of primary

data (the bust measurement and the milk production) and secondary data (calving 

interval, first age of liter, and age of the calf). The parameters that observed in this 

study are the daily weight gain of the livestock, milk production, calving interval, 

first age of liter, and age of the calf. The data was analyzed descriptively and was 

interpreted to find out the more comprehensive purpose.

The results of the study showed that the mean of the milk production of the 

Pampangan buffaio was in Desa Rambutan 0,86 ± 0,23 L.ekor^.hr'1 and in Desa 

Pulau Layang was 0,66 ± 0,08 L.ekor ,.hr"1. The increasing of the weight of 

Pampangan buffaio in Desa Rambutan was 0,59 ± 0,20 kg.ekor',.hr',for male 

buffalos, 0,65 ± 0,08 kg.ekor 1 .hr 1 for female buffalos and in Desa Pulau Layang



was 0,39 ± 0,17 kg.ekor^.hr'‘for male buffalos, 0,36 ± 0,11 kg.ekor^.hr*1 for female 

buffalos. Furthermore, the reproduction characteristics Pampangan Buffalo in Desa

Rambutan were 3,9 ± 0,22 years for first age of litter, 1,5 ± 0 years for calving

interval, 11,2 ± 1,09 months for the age of the calf and in Desa Pulau Layang were

4,7 ± 0,27 years for first age of litter, 1,8 ± 0,27 years for calving interval, 10 ± 1,87

months for the age of the calf.



RINGKASAN

AGUNG INDRA PUTRA, Aspek Produksi dan Reproduksi Kerbau Pampangan di

Desa Rambutan dan Desa Pulau Layang Propinsi Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh

MUHAKKA dan ASEP INDRA M. ALI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek produksi dan 

reproduksi kerbau Pampangan di Desa Rambutan dan Desa Pulau Layang Propinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rambutan Kecamatan

Rambutan Kabupaten Banyuasin dan di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang dimulai dari bulan Mei dan berakhir pada bulan

Agustus 2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey,

penarikan sampel berdasarkan metode purposive atau dilakukan pemilihan secara

sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Data yang dikumpulkan pada penelitian 

ini meliputi data primer (pengukuran lingkar dada dan produksi susu) dan data 

sekunder (calving interval, umur beranak pertama dan umur sapih anak). Parameter 

yang diamati dalam penelitian ini adalah pertambahan bobot badan harian, produksi 

susu, calving interval, umur pertama beranak dan umur sapih anak. Data berupa 

angka-angka disusun untuk dicari rataannya, kemudian dianalisis secara deskriptif 

dan diinterpretasikan untuk mencari makna yang lebih luas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi susu kerbau

Pampangan di Desa Rambutan adalah 0,86 ± 0,23 L.ekor^.hr*1 dan di Desa Pulau 

Layang adalah 0,66 ± 0,08 L.ekor 1 .hr1. Pertambahan bobot badan harian kerbau



Pampangan di Desa Rambutan adalah 0,59 ± 0,20 kg.ekor^.hr1 untuk jantan, 0,65 ± 

0,08 kg.ekor'.hr-1 untuk betina, dan di Desa PuJau Layang adalah 0,39 ± 0,17 

kg.ekor^.hr’1 untuk jantan, 0,36 ± 0,11 kg.ekor-'.hr’1 untuk betina. Sedangkan sifat 

reproduksi kerbau Pampangan di Desa Rambutan adalah umur beranak pertama 3,9 ± 

0,22 tahun, calving interval 1,5 ± 0 tahun, umur sapih anak 11,2 ± 1,09 bulan dan di 

Desa Pulau Layang adalah umur beranak pertama 4,7 ± 0,27 tahun, calving interval 

1,8 ± 0,27 tahun, umur sapih anak 10 ± 1,87 bulan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerbau {Bubalus bubalis) merupakan salah satu ternak Tuminansia besar yang 

telah lama dikenal oleh masyarakat di Indonesia. Pemeliharaan oleh petani dan

secara ekstensif. Meskipun kerbau belumpeternak umumnya masih dilakukakan 

banyak mendapatkan perhatian dalam segi pemeliharaannya, akan tetapi diketahui

bahwasannya kerbau sebagai salah satu ternak lokal memiliki sejumlah keunggulan 

dan memberi banyak manfaat, khususnya bagi petani dan peternak. Keunggulan 

tersebut antara lain, kerbau lokal mampu bertahan hidup dengan ketersediaan pakan 

terbatas serta mempunyai ketahanan baik terhadap sejumlah penyakit. Kondisi 

tersebut menyebabkan ternak kerbau mampu hidup di berbagai agroekosistem

pemeliharaannya.

Di Sumatera Selatan (Sumsel), kerbau rawa dikenal dengan nama kerbau

Pampangan, ternak ini memiliki beberapa keunggulan dan keunikan terutama dalam

adaptasi dengan lingkungan. Selama musim hujan, kerbau ini hidup di rawa-rawa, 

karena seluruh tempatnya merupakan rawa lebak yang tergenang air sampai lebih 

dari dua meter. Suatu keunikan, kerbau ini dapat memanfaatkan hijauan yang tumbuh 

di dasar lebak sebagai sumber pakan. Kerbau menyelam sampai ke dasar rawa 

tempat tumbuhnya hijauan, kemudian menggerak-gerakkan hijauan dengan kepala 

untuk membersihkan kotoran yang melekat pada hijauan tersebut, selanjutnya

direnggut/diambil, dan setelah sampai dipermukaan air, hijauan tersebut dimakan
'M- ‘

(Anonimous, 1999). Selain sebagai penghasil daging, kerbau rawa di Sumatera
‘<

■
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Selatan juga diperah untuk memperoleh susunya. Secara tradisional susu ini diolah 

menjadi beberapa jenis pangan lokal seperti : gula puan, minyak samin (mentega), 

dadih, tape susu dan sagon puan yang merupakan makanan khas dari daerah 

Pampangan. Khusus untuk gula puan dan minyak samin, sudah ada permintaan untuk 

diekspor terutama ke Brunei dan Malaysia (Anonimous, 1995).

Kerbau pampangan merupakan salah satu plasma nutfah dan sumber daya 

genetik ternak lokal yang telah ditetapkan pemerintah sebagai rumpun ternak asli 

Indonesia. Ternak ini lebih banyak dipelihara oleh peternak, terutama di Kecamatan 

Pampangan (Kabupaten OKI) dan Kecamatan Rambutan (Kabupaten Bayuasin). 

Kerbau ini mempunyai ciri dan karakteristik sebagai berikut; berkulit dan bulu warna 

hitam, kepala besar dan telinga panjang, tanduk pendek dan melingkar ke arah 

belakang, tepramen tenang dan relatif tahan penyakit (BPTP Sumsel, 2013).

Di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin dan Desa 

Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan

daerah dan populasi kerbau Pampangan yang cukup banyak dibandingkan daerah

lain yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini dikarenakan daerah tersebut

merupakan daerah rawa lebak dan banyak tersedia padang rumput alam sebagai

tempat hidup dan penggembalaan ternak kerbau Pampangan. Sampai saat ini 

produksi maupun reproduksi kerbau Pampangan ini masih sangat rendah 

dibandingkan kerbau Sumbawa, Kerbau belang di Tana Toraja Sulawesi Selatan, 

kerbau benuang di Bengkulu Selatan, kerbau belang di Kalimantan, Kerbau rawa di 

Sumatera Barat, kerbau rawa di Cina, Malaysia, Filipina, dan Thailand karena kerbau 

Pampangan masih dipelihara secara tradisional.
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Diperlukan berbagai upaya perbaikan untuk meningkatkan produktivitas dan 

populasi ternak ini sebagai aset penting plasma nutfah di Sumatera Selatan. Plasma 

nutfah merupakan bahan genetik yang memiliki nilai guna, baik secara nyata maupun 

yang masih berupa potensi. Wilayah Indonesia yang membentang luas dengan 

kondisi geografis dan ekologis yang bervariasi telah menciptakan keanekaragaman 

plasma nutfah yang sangat tinggi. Dengan keanekaragaman plasma nutfah, terbuka 

peluang yang besar bagi upaya program pemuliaan guna memperoleh manfaat secara 

optimal (Kumiawan et al., 2004). Hasil kajian dan identifikasi sistem pemeliharaan

dan pemanfaatan produksi kerbau Pampangan oleh Wirdahayati et al., (2005)

mengindikasikan bahwa perbaikan aspek-aspek pemberian pakan terutama yang

tersedia secara lokal (di lahan petani) pada saat kritis dan selama musim kering, serta

perbaikan breeding dapat meningkatkan produktivitas ternak dan produksi susu.

Sampai sekarang belum banyak diketahui data mengenai aspek produksi dan

reproduksi kerbau Pampangan. Oleh karena itu penting dilakukan penelitian untuk

melihat aspek produksi dan reproduksi kerbau Pampangan yang dipelihara secara

tradisional ini.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Aspek Produksi dan Reproduksi 

Kerbau Pampangan di Desa Rambutan dan Desa Pulau Layang Propinsi Sumatera 

Selatan.
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C. Hipotesa

Diduga Aspek Produksi dan Reproduksi Kerbau Pampangan di Desa 

Rambutan dan Desa Pulau Layang Propinsi Sumatera Selatan lebih rendah 

dibandingkan kerbau Sumbawa, kerbau belang di Tana Toraja Sulawesi Selatan, 

kerbau benuang di Bengkulu Selatan, kerbau kalang di Kalimantan, kerbau 

Sumatera Barat, kerbau rawa di Cina, Malaysia, Filipina, dan Thailand.

rawa di
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